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Abstract 
This study aimed to examine the effect of non-performing loans (NPLs) and Loan to Deposit 
Ratio (LDR) to Return on Assets (ROA). The background of this study was the 
phenomenon of bank lending is not optimal. The population in this study are all 
commercial banks listed on the Indonesia Stock Exchange 2011-2015 period. To determine 
the effect of NPL and LDR to ROA, then used a multiple regression analysis. The research 
proves that Non Performing Loan (NPL) have a significant and negative effect on the 
financial performance of state-owned banks in Indonesia with ROA. Loan Debt Ratio 
(LDR) has a significant influence and positive impact on the financial performance of state-
owned banks in Indonesia with ROA. Variables that most dominant influence on ROA is 
variable NPL. 
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Pendahuluan 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh 
adanya fenomena belum optimalnya 
penyaluran kredit perbankan. Menurut surat 
edaran Bank Indonesia No. 7/3/PBI/2013 
tanggal 31 Januari 2015 perihal penilaian 
kualitas aktiva bank umum. Hal ini 
dicerminkan oleh Return On Asset (ROA) 
negatif, yang masih berada di bawah harapan 
Bank Indonesia. terjadi negative spread, 
likuiditas rendah, kredit bermasalah atau Non 
Performing Loan (NPL) relative tinggi dan 
rasio kecukupan modal bank di bawah 8% 
hal ini bahkan dialami oleh beberapa bank di 
Indonesia.  

Non Performing Loan (NPL) menurut 
Dahlan dan Siamat (2008:174 ) dalam 
penelitian Fitrianto (2006) menyatakan 
bahwa credit risk ratio merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur resiko terhadap 
kredit yang disalurkan dengan 
membandingkan kredit macet dengan jumlah 
kredit yang disalurkan. Kemampuan 
manajemen dalam mengelola kredit yang 
bermasalah menjadi salah satu faktor penting 
dalam aktivitas perusahaan perbankan. 

Loan to Deposit Ratio (LDR) menurut 
Lukman dan Dendawijaya, (2009:116) dalam 

penelitian Fitrianto (2006) menyatakan 
bahwa LDR merupakan rasio kredit yang 
diberikan terhadap dana pihak ketiga yang 
diterima oleh bank yang bersangkutan. 
Besarnya LDR akan berpengaruh terhadap 
laba melalui penciptaan kredit. LDR juga 
mempunyai peranan yang sangat penting 
sebagai indikator yang menunjukan tingkat 
ekspansi kredit yang dilakukan bank sehingga 
LDR dapat juga digunakan mengukur 
berjalan tidaknya suatu fungsi intermediasi 
bank. LDR yang tinggi mengindikasikan 
adanya penanaman dana pihak ketiga yang 
besar ke dalam bentuk kredit. 

Berikut disajikan besarnya rasio Non 
Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio 
(LDR), dan Return On Assets (ROA) pada 
Bank BUMN di Indonesia tahun 2011/2015, 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 1.Non Performing Loan (NPL)Tahun 
2011 / 2015 (Dalam %) 

2011 2012 2013 2014 2015

1 PT Bank Mandiri, Tbk 0.50      0.80     0.50    0.40     0.90     

2 PT Bank Rakyat Indonesia, Tbk 0.51      0.38     0.36    0.39     0.52     

3 PT Bank Negara Indonesia, Tbk 2.23      3.12     3.04    2.76     2.11     

4 PT Bank Tabungan Negara, Tbk 0.45      0.37     0.37    0.44     0.60     

Non Performing Loan (NPL)
No Bank

Sumber : Annual Report 2015 
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Tabel 2.Loan to Deposit Ratio (LDR) Tahun 
2011 / 2015 (Dalam %) 

2011 2012 2013 2014 2015

1 PT Bank Mandiri, Tbk 70.40 77.52 85.30 87.81 87.80

2 PT Bank Rakyat Indonesia, Tbk 76.20 79.85 88.54 81.68 86.88

3 PT Bank Negara Indonesia, Tbk 102.57 100.90 104.42 108.61 108.78

4 PT Bank Tabungan Negara, Tbk 77.66 80.11 84.46 82.02 87.05

Loan to Deposit Ratio (LDR)
No Bank

Sumber : Annual Report 2015 
 
Tabel3.Return on Asset (ROA) Tahun 2011 / 
2015 (Dalam %) 

2011 2012 2013 2014 2015

1 PT Bank Mandiri, Tbk 1.94 2.11 2.34 2.60 1.80

2 PT Bank Rakyat Indonesia, Tbk 3.21 3.39 3.41 3.02 2.89

3 PT Bank Negara Indonesia, Tbk 1.26 1.22 1.19 0.79 1.08

4 PT Bank Tabungan Negara, Tbk 2.30 2.52 2.57 2.42 2.32

Return on Asset (ROA)
No Bank

Sumber : Annual Report 2015 
  
 Menurut data diatas terlihat bahwa 
Non Performing Loan (NPL) yang dimiliki 
bank BUMN di Indonesia sudah memenuhi 
syarat penilaian tingkat kesehatan bank yang 
telah ditetapkan yaitu sebesar 5%, apabila 
bank melebihi batas yang diberikan maka 
bank tersebut dikatakan tidak sehat. Loan to 
Deposit Ratio (LDR) yang dimiliki oleh bank 
BUMN di Indonesia juga sudah memenuhi 
syarat penilaian tingkat kesehatan bank yang 
telah ditetapkan yaitu sebesar 80%, dimana 
pada tahun 2011 / 2015 ini  bank BUMN di 
Indonesia mencapai angka diatas 80% yang 
menunjukkan bahwa bank yang 
bersangkutan berada dalam kondisi sehat 
yang jika berdasarkan teori Return on Asset 
yang dimiliki oleh setiap Bank selama lima 
tahun terakhir (2011/2015) selalu 
berfluktuasi. 

Non Performing Loan (NPL) 
menunjukkan kemampuan manajemen bank 
dalam mengelola kredit bermasalah yang 
diberikan oleh bank. Artinya, semakin tinggi 
rasio ini  maka akan semakin buruk kualitas 
kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit 
bermasalah semakin besar maka 
kemungkinan suatu bank dalam kondisi  
bermasalah semakin besar yaitu kerugian 
yang diakibatkan tingkat  pengembalian 
kredit macet. 

Apabila kredit dikaitkan dengan tingkat 
kolektibilitasnya, maka yang digolongkan 

kredit bermasalah adalah kredit yang 
memiliki kualitas dalam perhatian khusus 
(special mention), kurang lancar (substandard), 
diragukan (doubtful), dan macet (loss). Rasio 
ini menunjukkan kualitas aktiva kredit yang 
jika kolektibilitasnya kurang lancar, 
diragukan dan macet dari total kredit secara 
keseluruhan maka bank tersebut menghadapi 
kredit bermasalah. Semakin tinggi rasio maka 
semakin besar pula jumlah kredit yang tak 
tertagih dan berakibat pada penurunan 
pendapatan bank. 

Besarnya nilai NPL suatu bank dapat 
dihitung dengan rumus : 

NPL = Kredit Bermasalah x 100%               
             Total Kredit 

Kredit akan digolongkan bermasalah 
(non performing loan/NPL) apabila telah 
masuk dalam kualitas kurang lancar, 
diragukan atau macet. Total kredit juga 
menjadi satu diantara dua faktor yang 
mempengaruhi besar kecilnya NPL. 
Pengertian untuk total kredit yang diberikan 
oleh bank dapat didefinisikan  sebagai 
penyediaan uang atau tagihan yang dapat 
dipersamakan berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan pinjam meminjam antara bank 
dengan pihak lain  yang mewajibkan pihak 
meminjam untuk melunasi hutangnya setelah 
jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga 
imbalan atau pembagian hasil keuntungan. 

Bank dapat memberikan kredit kalau 
memiliki dana yang sama dengan itu, bank 
terlibat kesepakatan dengan calon debitur 
baik volume, tingkat bunga, jangka waktu 
maupun agunan. Bagi bank persetujuan 
kredit merupakan komitmen yang tak bisa 
dibatalkan begitu juga bagi 
debitur.Disamping itu setelah kredit 
diluncurkan bank selalu harus memantau 
kualitas kredit.Semakin lama jangka waktu 
kredit umumnya semakin besar risikonya. 

Loan Deposit to Rasiodigunakan untuk 
mengetahui seberapa jauh kemampuan bank 
dalam membayar kembali penarikan dana 
yang dilakukan deposan dengan  
mengandalkan kredit yang telah diberikan 
sebagai sumber likuiditas. Semakin tinggi 
rasio ini semakin rendah kemampuan 
likuiditas bank.Loan to Deposit Ratio 
mempunyai peranan yang sangat penting 
sebagai indikator yang menunjukan tingkat 
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ekspansi kredit yang dilakukan bank sehingga 
LDR juga dapat digunakan untuk mengukur 
berjalan tidaknya suatu fungsi intermediasi 
bank hal ini menurut pedoman dari 
(LukmanDendawijaya, 2009:116). 

LDR disebut juga rasio kredit terhadap 
total dana pihak ketiga yang digunakan 
untuk mengukur dana pihak ketiga yang 
disalurkan dalam bentuk kredit. Penyaluran 
kredit merupakan kegiatan utama bank, oleh 
karena itu sumber  pendapatan utama bank 
berasal dari kegiatan ini. Semakin besarnya 
penyaluran dana dalam bentuk kredit 
dibandingkan dengan deposit atau simpanan  
masyarakat pada suatu bank membawa 
konsekuensi semakin besarnya risiko yang 
harus ditanggung oleh bank yang 
bersangkutan Menurut (Kasmir, 2011:272), 
rasio LDR merupakan rasio untuk mengukur 
komposisi jumlah kredit yang diberikan 
dibandingkan dengan jumlah dana 
masyarakat dan modal sendiri yang 
digunakan.  

Semakin tinggi LDR, maka semakin 
tinggi dana yang disalurkan kepada pihak 
ketiga. Semakin tinggi rasio ini maka 
semakin rendah pula kemampuan likuiditas 
bank yang bersangkutan. Hal ini disebabkan 
karena jumlah dana yang diperlukan untuk 
membiayai kredit menjadi semakin besar 
(suatu bank meminjamkan seluruh dananya 
(loan-up). Sebaliknya, semakin rendah LDR 
menunjukkan kurangnya efektifitas bank 
dalam menyalurkan kredit.LDR yang rendah 
menunjukkan bank yang likuid dengan 
kelebihan kapasitas. 

Apabila total kredit yang diberikan 
lebih besar daripada jumlah dana yang 
dihimpun maka akan mengindikasikan 
bahwa semakin rendahnya kemampuan 
likuiditas bank tersebut. Hal ini disebabkan 
karena jumlah dana yang diperlukan untuk 
membiayai kredit menjadi semakin besar. 
Dan begitu pula sebaliknya, apabila jumlah 
kredit yang diberikan lebih kecil daripada 
jumlah dana yang dihimpun maka akan 
terjadi penumpukan dana yang tidak 
produktif pada bank tersebut yang pada 
hakikatnya merupakan alat likuid yang 
sebagian besar berupa kas, berasal dari 
penghimpunan dana masyarakat yang di 
dalamnya terdapat unsur biaya bunga. 

Rasio ini dirumuskan sebagai berikut:  

Rasio LDR = Jumlah Kredit yang diberikan 
x100%                               

Dana Pihak Ketiga + Ekuitas 

Maksud dan tujuan dari analisis 
profitabilitas adalah untuk mengukur tingkat 
efisiensi usaha dan kemampuan perolehan 
laba yang dicapai oleh bank yang 
bersangkutan. Dalam analisis ini akan dicari 
hubungan timbal balik antara pos-pos yang 
ada pada laporan laba rugi dengan pos-pos 
yang ada pada neraca bank. Dengan 
demikian melalui analisis profitabilitas dapat 
diketahui efisiensi dan efektifitas bank selama 
periode tertentu. 

Rasio ini dirumuskan sebagai berikut: 

ROA = Laba sebelum Pajak x 100%                                                              
 Total Modal (Aktiva) 

Non Performing Loan (NPL) 
merupakan pinjaman yang mengalami 
kesulitan pelunasan akibat adanya faktor 
kesengajaan dan atau karena faktor eksternal 
diluar kemampuan kendali debitur (Dahlan, 
Siamat, 2012:21).MeningkatnyaNon 
Performing Loan (NPL) mengindikasikan 
adanya peningkatan kredit bermasalah 
terhadap total kredit yang dimiliki oleh Bank. 
Jika Non Performing Loan (NPL) mengalami 
peningkatan, akan mengakibatkan 
pendapatan yang seharusnya diterima dari 
bunga pinjaman akan mengalami penurunan. 
Dengan rendahnya pendapatan bunga maka 
akan menurunkan profitabilitas. Dampak 
dari penurunan laba maka Return On ASSET 
(ROA) juga semakin rendah, sebab laba 
perusahaan merupakan salah satu komponen 
yang menambah Return On Asset.  

Pengaruh Loans to Deposit Ratio (LDR) 
Terhadap Return On Assets (ROA) 

Loan to Deposit Ratio (LDR) 
merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur komposisi jumlah kredit yang 
diberikan dibandingkan dengan jumlah dana 
masyarakat dan modal sendiri yang 
digunakan (Kasmir, 2010:290). Apabila 
pertumbuhan jumlah kredit besar daripada 
pertumbuhan jumlah dana yang dihimpun 
maka hal tersebut akan membuat nilai Loan 
to Deposit Ratio (LDR) semakin tinggi maka 
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kemampuan likuiditas bank yang 
bersangkutan akan semakin rendah. 
(Dendawijaya,2008:116). Ini karena jumlah 
dana yang diperlukan untuk membiayai 
kredit akan menjadi semakin besar.  

Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi 
populasi adalah seluruh Bank Umum yang 
listing di BEI periode 2011-2015. Perusahaan 
perbankan umum yang terdaftar di BEI 
terdiri dari  36 bank. Pengambilan sampel 
dalam penelitian ini dilakukan dengan 
metode purposive sampling (sampel bertujuan). 
Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknis analisis regresi 
linear berganda, dimana pengolahannya 
menggunakan program SPSS 19.0. 

Untuk mengetahui pengaruh NPL dan LDR 
terhadap ROA, maka digunakan analisis 
regresi berganda.Penggunaan analisis regresi 
berganda bertujuan untuk membuat model 
matematis dari pengaruh NPL dan LDR 
terhadap ROA.Dari model tersebut dapat 
diketahui berapa besarnya pengaruh NPL 
dan LDR terhadap ROA. 

 Bentuk umum persamaan regresi 
yang digunakan adalah regresi linear 
berganda (Arikunto, 2006: 301) adalah 
sebagai berikut : 

Y = b0 + ���� + ���� + e 
 

Temuan Penelitian dan Pembahasan 

Non Performing Loan (NPL) atau 
sering disebut kredit bermasalah dapat 
diartikan sebagai pinjaman yang mengalami 
kesulitan pelunasan akibat adanya factor 
kesengajaan dan atau karena faktor eksternal 
di luar kemampuan kendali  debitur. (sesuai 
ketentuan BI ≤ 5%) Perkembangan total dan 
rata-rata Non Performing Loan (NPL) pada  
perusahaan Bank BUMN yang listing di BEI 
periode 2011-2015 akan disajikan dalam tabel 
deskriptif dan grafik perkembangan NPL. 
Adapun tabel deskriptif dan grafik 
perkembangan NPL adalah sebagai berikut: 

 

 

 

Tabel 4.Non Performing Loan (NPL) Tahun 
2011 - 2015 (Dalam %) 

2011 2012 2013 2014 2015

1 PT Bank Mandiri, Tbk 0.50          0.80      0.50        0.40      0.90      0.62           

2 PT Bank Rakyat Indonesia, Tbk 0.51          0.38      0.36        0.39      0.52      0.43           

3 PT Bank Negara Indonesia, Tbk 2.23          3.12      3.04        2.76      2.11      2.65           

4 PT Bank Tabungan Negara, Tbk 0.45          0.37      0.37        0.44      0.60      0.45           

0.92 1.17 1.07 1.00 1.03

2.23          3.12      3.04        2.76      2.11      

0.45          0.37      0.36        0.39      0.52      

Rata-Rata

Nilai Minimum

Non Performing Loan (NPL)
No Bank

Rata-Rata

Nilai Maksimum

 
Sumber : Annual Report 2015 (Data Diolah 
Peneliti) 

LDR (Loan To Debt Ratio) disebut 
juga rasio kredit terhadap total dana pihak 
ketiga yang digunakan untuk mengukur dana 
pihak ketiga yang disalurkan dalam bentuk 
kredit. Penyaluran kredit merupakan 
kegiatan utama bank, oleh  karena itu sumber 
pendapatan utama bank berasal dari kegiatan 
ini. (sesuai ketentuan BI ≥ 80%) Semakin 
besarnya penyaluran dana dalam bentuk 
kredit dibandingkan dengan deposit atau 
simpanan masyarakat pada suatu bank 
membawa konsekuensi semakin besarnya 
risiko yang harus ditanggung oleh bank yang 
bersangkutan. Perkembangan total dan rata-
rata LDR (Loan To Debt Ratio) pada 
perusahaan perbankan yang listing di BEI 
periode 2011-2015 akan disajikan dalam tabel 
deskriptif dan grafik  perkembangan LDR. 
Adapun table deskriptif dan grafik 
perkembangan LDR adalah sebagai berikut: 

Tabel 5.Loan to Deposit Ratio (LDR) Tahun 
2011 - 2015 (Dalam %) 

2011 2012 2013 2014 2015

1 PT Bank Mandiri, Tbk 70.40 77.52 85.30 87.81 87.80 81.77         

2 PT Bank Rakyat Indonesia, Tbk 76.20 79.85 88.54 81.68 86.88 82.63         

3 PT Bank Negara Indonesia, Tbk 102.57 100.90 104.42 108.61 108.78 105.06       

4 PT Bank Tabungan Negara, Tbk 77.66 80.11 84.46 82.02 87.05 82.26         

81.71 84.60 90.68 90.03 92.63

102.57 100.90 104.42 108.61 108.78

70.40 77.52 84.46 81.68 86.88

Rata-Rata

Nilai Minimum

Loan to Deposit Ratio (LDR)
No Bank

Rata-Rata

Nilai Maksimum

Sumber : Annual Report 2015(Data Diolah 
Peneliti) 

Rasio ROA digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen  bank dalam 
memperoleh keuntungan (laba) secara 
keseluruhan, semakin besar ROA suatu bank 
semakin besar pula tingkat keuntungan yang 
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dicapai bank tersebut dan semakin baik pula 
posisi bank tersebut dari segi penggunaan 
aktiva. (sesuai  ketentuan  BI  minimal  
1.215%) berarti bank tersebut mampu 
membiayai operasi bank dan mampu 
menanggung resiko dari setiap kredit/aktiva 
produktif yang berisiko, keadaan yang 
menguntungkan bank tersebut akan 
memberikan  kontribusi yang cukup besar 
bagi profitabilitas. Adapun tabel dan grafik 
perkembangan ROA periode tahun 2011-
2015 adalah sebagai berikut: 

Tabel 6.Return on Asset (ROA) Tahun 2011 - 
2015 (Dalam %) 

2011 2012 2013 2014 2015

1 PT Bank Mandiri, Tbk 1.94 2.11 2.34 2.60 1.80 2.16           

2 PT Bank Rakyat Indonesia, Tbk 3.21 3.39 3.41 3.02 2.89 3.18           

3 PT Bank Negara Indonesia, Tbk 1.26 1.22 1.19 0.79 1.08 1.11           

4 PT Bank Tabungan Negara, Tbk 2.30 2.52 2.57 2.42 2.32 2.43           

2.18 2.31 2.38 2.21 2.02

3.21 3.39 3.41 3.02 2.89

1.26 1.22 1.19 0.79 1.08

Rata-Rata

Nilai Minimum

Return on Asset (ROA)
No Bank

Rata-Rata

Nilai Maksimum

Sumber : Annual Report 2015 (Data Diolah 
Peneliti) 

Analisis regresi berganda digunakan 
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
variabel NPL dan LDR terhadap ROA. 
Adapun hasil perhitungan dengan 
menggunakan program SPSS versi 19.0 
disajikan dalam tabel sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis 
regresi linear berganda, maka persamaan 
regresi linear berganda adalah sebagai 
berikut:  

Y = 2.845 - 0,691  X1+ 0,001 X2 
ROA = 2.845 - 0,691 NPL + 0,001 LDR 

Dari hasil persamaan tersebut, maka 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 

b0  =    2.845 

Menyatakan bahwa jika tidak ada 
pengaruh perubahan variabel NPL (X1) 
dan LDR (X2 ), maka variabel ROA  
(Y) tidak akan berkurang atau 
bertambah sebesar 2.845% 

NPL  =  0,691 

Tanda parameter untuk pengaruh NPL 
adalah Negatif berarti jika NPL naik 
sebesar 1% maka ROA (Y) akan 
mengalami penurunan sebesar 0,691% 

dengan asumsi variabel yang lain 
dianggap tetap. 

LDR = 0,001  

Tanda parameter untuk pengaruh LDR 
adalah Positif berarti jika LDR naik 
sebesar 1% maka ROA (Y) akan 
mengalami kenaikan sebesar 0,001% 
dengan asumsi variabel yang lain 
dianggap tetap. 

Analisis data dengan menggunakan 
pengujian regresi linier berganda untuk 
mengetahui pengaruh secara parsial antara 
NPL dan LDR terhadap ROA. Pengujian 
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 
tiga metode, yakni metode berdasarkan 
koefesien determinasi (R²)dan uji t Statistik. 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
(��) 

Model Summaryb 

Mod
el R 

R 
Square 

Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 
Durbin-
Watson 

1 .852a .726 .693 .43786 2.116 

a. Predictors: (Constant), LDR, 
NPL 

  

b. Dependent Variable: ROA 
 

  

Besarnya angka R square adalah 
0.852.angka tersebut dapat digunakan untuk 
melihat besarnya pengaruh NPL dan LDR 
terhadap ROA. 

Angka tersebut (0.852) mempunyai 
maksud bahwa NPL dan LDR secara 
bersama-sama memiliki pengaruh 72.6% 
Terhadap ROA, sedangkan sisanya 21,1% 
dipengaruhi oleh variabel lain atau variabel 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini, atau 
nilai R square lebih mendekati 1 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa sumbangsih 
variabel independen terhadap variabel 
dependen sebesar 0.852. 

Uji t menjelaskan apakah variabel bebas 
NPL (X1) dan LDR  (X2) berpengaruh 
signifikan ROA (Y) atau tidak. Hasil uji t 
dapat dilihat pada output Coefficients dari 
hasil analisis regresi linier berganda ini : 
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Pengaruh Koefisien Regresi Variabel Non 
Performing Loan (NPL) 

 Berdasarkan uji statistik dengan 
pengujian t, maka ��ditolak atau variabel 
NPL mempunyai pengaruh signifikan dan 
berpengaruh negative terhadap ROA. Hal ini 
memiliki makna bahwa semaki rendah nilai 
NPLmakaROA akan meningkat, dan 
sebaliknya apabila nilai NPL tinggi maka 
ROA akan mengalami penurunan.Untuk 
mengetahui variabel yang lebih dominan 
berpengaruh terhadap ROA dapat dilihat dari 
nilai koefisien regresinya.Besarnya nilai 
koefisien regresi dapat dilihat pada tabel 
4.10.Dari tabel 4.10 diatas dapat diketahui 
NPL yaitu sebesar -0.691.Hal ini berarti 
bahwa variabel yang berpengaruh paling 
dominan terhadap ROA adalah variabel 
NPL. 

Simpulan 

Pengaruh Non Performing Loan (NPL), 
Loan Debt Ratio (LDR), secara parsial 
terhadap nilai Return on Asset (ROA) dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 

1. Non Performing Loan (NPL) mempunyai 
pengaruh yang signifikan dan negative 
terhadap kinerja keuangan bank BUMN 
di Indonesia dengan ROA. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan nilai koefisien 
regresi sebesar 0.03, nilai �������  sebesar 

-3.444 dengan tingkat signifikan sebesar -
2.110. dengan demikian hipotesis 
penelitian yaitu Non Performing Loan 
(NPL) mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja keuangan 
Bank BUMN di Indonesia dengan ROA 
karena profitabilitinya lebih kecil dari 
tingkat alpha yang dipersyaratkan yaitu 
α = 0.05. variabel NPL mempunyai 
pengaruh signifikan dan berpengaruh 
negative terhadap ROA. Hal ini 
memiliki makna bahwa semakin rendah 
nilai NPLmakaROA akan meningkat, 
dan sebaliknya apabila nilai NPL tinggi 
maka ROA akan mengalami penurunan. 

2. Loan Debt Ratio (LDR) mempunyai 
pengaruh yang signifikan dan positif 
terhadap kinerja keuangan bank BUMN 
di Indonesia dengan ROA. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan nilai koefisien 

regresi sebesar 0.95, nilai �������  sebesar 

0.059 dengan tingkat signifikan sebesar 
2.110. dengan demikian hipotesis 
penelitian yaitu Loan Debt Ratio (LDR) 
tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja keuangan 
Bank BUMN di Indonesia dengan ROA 
karena profitabilitinya lebih kecil dari 
tingkat alpha yang dipersyaratkan yaitu 
α = 0.05. variabel LDR mempunyai 
pengaruh signifikan dan berpengaruh 
positif terhadap ROA. yang artinya LDR 
tidak berpengaruh terhadap ROA. Hal 
ini memiliki makna bahwa 
meningkatnya LDR tidak diikuti oleh 
meningkatnya ROA, begitu juga dengan 
menurunnya LDR tidak berpengaruh 
terhadap ROA. 

3. Variabel yang berpengaruh paling 
dominan terhadap ROA adalah variabel 
NPL. 
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